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Abstract 
The general problem of this research is the Role of Sociology Teachers in Conflict Control 
Between Students in Class XI IIS 3 Madrasah Aliyah Negeri Singkawang City. The research 
method used is a qualitative research method with a descriptive research type. The results of this 
study which are (1) Conflict control between students by means of prevention by the sociology 
teacher has been going well, this is proven by sociology teachers always giving advice, guiding 
and giving direction and invitations to students, who are involved in conflict when interrupted 
learning process and end of learning. (2) Conflict control between students in a repressive way 
carried out by the sociology teacher has been going well, this is evidenced by the teacher of 
sociology has given punishment to students who are in conflict and gave a reprimand to other 
students so as to mediate and prevent conflict. (3) Conflict control between students by means of 
curative conducted by the sociology teacher of two conflicting students has been going well which 
can be seen from the sociology teacher who asked students to write a statement letter not to repeat 
and there was a calling to the student’s parens. 
 
Keywords: Conflict Control, MAN, Students, Teachers 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Dalam suatu negara, pendidikan 
memegang peranan penting yang menjamin 
kelangsungan hidup suatu negara dan bangsa, 
dan untuk membanggakan kualitas sumber daya 
manusia. Berbagai upaya untuk memperbaiki 
mutu pendidikan seakan tidak pernah berhenti 
dilakukan. Guru berperan sebagai kunci 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Peran 
guru bukan lagi sekedar pentransfer ilmu dan 
pembuka wawasan bagi peserta didik, tetapi 
guru dituntut untuk menjadi agen perubahan 
dan membuat masa depan pendidikan menjadi 
lebih baik.  
Menurut UU No 14 Tahun 2005 Pasal 1 
Ayat 1 tentang Guru dan Dosen menyebutkan 
guru adalah “pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. 
Interaksi positif antara guru dengan peserta 
didik dalam pembelajaran sangat berpengaruh 
dalam hasil belajar mengajar, oleh karena itu 
guru harus memperhatikan kebutuhan, 
keinginan dan memberikan dorongan kepada 
peserta didiknya. Guru sebagai peran mendidik 
yang memberikan ilmu sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Guru juga berperan 
sebagai pendorong dan memberi tugas-tugas 
yang berkaitan dengan mendisiplinkan siswa 
agar mempunyai tanggung jawab. 
Syarif Hidayat (2016:64) menyebutkan 
bahwa peran guru adalah “keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar sangat tergantung 
pada guru, karena guru merupakan ujung 
tombak dalam proses pembelajaran dan guru 
berperan sebagai elemen utama dalam 
pendidikan”. Guru sebagai sosok yang begitu 
dihormati karena memiliki andil yang sangat 
besar terhadap keberhasilan pembelajaran di 
Madrasah dan membantu perkembangan siswa 
dalam mewujudkan tujuan hidupnya secara 
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optimal. Dalam hal ini peran guru sangat 
penting untuk mengantisipasi persoalan yang 
terjadi di Madrasah, karena di Madrasah adalah 
tempat siswa-siswi untuk menerima 
pembelajaran, menuntut ilmu dan juga 
membentuk akhlak yang baik. Peranan guru ini 
akan senantiasa menggambarkan pola tingkah 
laku yang diharapkan dalam berbagai 
interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru, 
maupun dengan staf lain.  
Namun, dalam proses perkembangannya 
siswa pasti mengalami perilaku menyimpang 
atau konflik antar siswa yang membuat guru 
kewalahan, maka dari itu diperlukan 
pengendalian dalam diri siswa. Konflik 
“merupakan kepentingan yang muncul ketika 
dua individu merasakan ketidakcocokan tujuan 
dan terjadi ketika dua individu berusaha 
mendapatkan sesuatu yang hanya bisa memiliki 
satu individu saja” Preuschoft dan Van Schaik 
(dalam Dewanto Putra Fajar, 2016:5)”. 
Berdasarkan Pra Riset yakni berupa wawancara 
pada hari Jumat tanggal 25 Februari 2019 pukul 
09.00-11.00 WIB, dengan Guru Sosiologi di 
Madrasah Aliyah Negeri Kota Singkawang, 
diperoleh informasi bahwa, ada beberapa 
pelanggaran yang sering terjadi dan hampir 
keseluruhan dari siswa pernah melakukan 
pelanggaran tersebut. Kasus pelanggaran 
disiplin dan konflik antar siswa itu terjadi 
disebabkan berbagai faktor lingkungan maupun 
sosial dari siswa. 
Berdasarkan hasil Pra Riset berupa 
wawancara dengan guru Sosiologi selaku Wali 
Kelas XI IIS 3, diketahui bahwa yang paling 
banyak melakukan konflik baik internal 
maupun eksternal adalah XI IIS 3. Sehingga 
peneliti mengkhususkan penelitiannya pada 
kelas XI yakni kelas XI IIS 3. 
Peneliti melihat atau menilai begitu 
kompleks tugas guru Sosiologi yang dimana ia 
juga selaku Wali Kelas XI IIS 3 dalam 
mengatasi  konflik antar siswa di kelas. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk lebih dalam 
lagi mengetahui bagaimana peran guru 
sosiologi dalam pengendalian konflik antar 
siswa di kelas XI IIS 3 Madrasah Aliyah Negeri 
Kota Singkawang dan mengangkat judul 
penelitian “Analisis Peran Guru Sosiologi 
dalam Pengendalian Konflik Antar Siswa di 
Kelas XI IIS 3 Madrasah Aliyah Negeri Kota 
Singkawang”. 
Tabel 1.  Data Kasus/ Konflik di Kelas XI 
IIS 3 Madrasah Aliyah Negeri Kota 





1 K dan 
RR 
Berkelahi  karena saling 
ejek nama orang tua 
2 R dan 
T 
Berkelahi gara-gara R 
menghabiskan minuman T 
tanpa ijin (Saat jam 
pelajaran Sosiologi tetapi 
sebelum gurunya masuk) 
3 AS dan 
DM 
Berkelahi karena tatapan 




Berkelahi (adu argument 
sehingga saling tampar) 
karena BFH main bola di 
dalam kelas dan bola 
tersebut  mengenai  muka T 
5 BFH 
dan T 
 Berkelahi (adu argument) 
gara gara kipas angin saat 
pelajaran sosiologi(saat 
guru sedang menjelaskan 
materi di depan kelas) 
 BFH menendang kaki T 
saat T disuruh maju 
kedepan oleh guru 
 Berkelahi dengan T 
sampai kepala T berdarah 
karena ditinju dengan  
kunci  motor 
6 SH dan 
DA 
Berkelahi (adu argument) 
gara gara SH menyebarkan 
foto DA yang sedang 
presentasi pada pelajaran 
sosiologi melalui snap chat 
di whatsApp. DA merasa 
malu karena di foto tersebut 






anggota badan siswi saat 
kegiatan pembelajaran 
sosiologi pada materi 
permasalahan sosial dengan 
metode Role Playing 
3 
 
Sumber: Data Guru Sosiologi selaku Wali 
Kelas di XI IIS 3 Madrasah Aliyah Negeri Kota 
Singkawang, 2019 
 Dari data di atas bahwa usaha yang 
dilakukan guru dalam membimbing siswa 
didikannya sudah terlaksana dengan baik, 
namun belum semaksimal mungkin dalam 
pengendalian konflik antar siswa, karena masih 
ditemukan adanya pelanggaran dan konflik 
yang terjadi antar siswa di Madrasah 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan masalah yang diteliti, maka 
pendekatan penelitian yang digunakan ialah 
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Sugiyono (2014:15) menyatakan 
bahwa, bentuk penelitian kualitatif adalah 
”Penelitian yang di gunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang  alamiah, (sebagai 
lawannya adalah instrumen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi”. 
Penelitian ini menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan secara objektif 
dan faktual mengenai analisis peran guru 
sosiologi dalam pengendalian konflik antar 
siswa di kelas XI IIS 3 Madrasah Aliyah Negeri 
Kota Singkawang. 
Penelitian ini menggunakan sumber data 
primer, dan data sekunder. Sugiyono 
(2014:193) mengemukakan bahwa, ada dua 
sumber data dalam penelitian yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data 
primer berupa informan yang di wawancarai, 
dan sumber data sekunder. Berupa catatan-
catatan, studi kepustakaan  yang meliputi  
bahan-bahan dokumentasi dan buku-buku 
referensi yang mendukung dalam penelitian 
yang dilakukan. 
Untuk menjawab semua pertanyaan dalam 
penelitian diperlukan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat. Adapun Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan 
metode observasi berupa peneliti 
mengobservasi secara langsung di lapangan 
guna mengetahui fakta, metode wawancara 
berupa mewawancarai Ibu Ika Puji Astuti guru 
Sosiologi dan selaku Wali Kelas XI IIS 3 dan 
dua siswa Kelas XI IIS 3  yaitu Triani dan 
Bagas Fathan Hafizh. 
Adapun alat pengumpulan data yaitu 
panduan observasi yang berisikan kisi-kisi 
observasi yang sesuai dengan rumusan masalah, 
panduan wawancara berupa daftar pertanyaan 
yang berkaitan dengan penelitian, dan 
dokumentasi berupa data, catatan, arsip, gambar 
maupun peristiwa yang terjadi saat penelitian 
dilakukan. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
dalam penelitian ini dengan melakukan tahap 
reduksi data, penyajian data, dan mengambil 
keputusan lalu verifikasi. Sugiyono (2014:335) 
menyatakan bahwa, analisis data adalah “Proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari  hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 
Pengujian keabsahan data menggunakan 
teknik perpanjangan pengamatan, dan 
triangulasi. Sugiyono (2014:369) menyatakan 
bahwa dengan perpanjangan pengamatan berarti 
“peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun baru”. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
kebenaran serta kedalaman data yang ingin 
peneliti peroleh. Sugiyono (2014:372) 
menyatakan bahwa “tringulasi diartikan sebagai 
pengecekan data berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Peran Guru Sosiologi Secara Preventif 
dalam Pengendalian Konflik Antar Siswa di 
Kelas XI IIS 3 MAN Kota Singkawang 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti sebanyak dua kali pada tanggal 30 dan 
31 Oktober 2019 mengenai peran guru 
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sosiologi secara preventif dalam pengendalian 
konflik antar siswa. Peneliti melihat bentuk 
pengendalian preventif yang dilakukan oleh 
guru Sosiologi di kelas XI IIS 3 yaitu pada saat 
peneliti melakukan observasi kepada tiga orang 
informan yaitu Ibu Ika sebagai guru Sosiologi 
dan selaku Wali Kelas XI IIS 3 dan dua siswa 
yang terlibat konflik di kelas yaitu Triani dan 
Bagas Fathan Hafizh. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 30 Oktober 2019 pukul 07.00-
09.00 WIB. Peneliti melihat Ibu Ika sedang  
memberikan pengendalian preventif berupa 
teguran kepada Triani dan siswa lainnya di 
kelas XI IIS 3 saat proses belajar mengajar 
mengenai Triani yang melakukan konflik 
dengan temannya yaitu berkelahi dengan Bagas 
Fathan Hafizh gara-gara rebutan kipas angin 
fortabel ukuran kecil milik temannya di kelas. 
Observasi kedua pada tanggal 31 Oktober 2019, 
pukul 12.15-13.30 WIB. Peneliti melihat Ibu 
Ika sedang menegur Triani di kelas. Dalam 
pengendalian sosial ini Ibu Ika menegur Triani 
supaya tidak berkelahi dengan teman 
sekelasnya lagi, setelah itu menanyakan apa 
saja penyebab perkelahian yang terjadi sampai 
menyebabkan konflik adu mulut dan juga Ibu 
Ika memberikan pengarahan kepada Triani 
untuk tidak mudah emosi dalam menyikapi 
permasalahan yang terjadi. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 30 Oktober 2019, pukul 07.00-
09.00 WIB. Peneliti melihat Ibu Ika sedang 
melakukan pengendalian sosial preventif 
dimana Ibu Ika melihat catatan kasus Bagas 
Fathan Hafizh yang banyak sehingga Ibu Ika 
menasehati Bagas Fathan supaya jangan 
membuat masalah lagi. Observasi kedua pada 
tanggal 31 Oktober 2019 pukul 12.15-13.30 
WIB dalam pengendalian sosial preventif Ibu 
Ika tidak memberikan pengarahan kepada 
Bagas Fathan Hafizh, hal ini dikarenkan ia tidak 
hadir dalam proses pembelajaran pada hari itu. 
Sesuai dengan indikator penelitian yaitu 
peran guru sosiologi secara preventif dalam 
pengendalian konflik antar siswa, peneliti 
melihat guru Sosiologi telah melakukan 
pengendalian preventif terhadap siswa sudah 
baik. Seperti memberikan nasihat-nasihat 
kepada siswa di sela-sela pembelajaran 
berlansung agar siswa tidak melakukan konflik 
lagi. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada  Ibu 
Ika Puji Astuti pada Hari Rabu, 20 November 
2019 Pukul 08.00 WIB di Ruang guru 
Madrasah Aliyah Negeri Kota Singkawang. 
Selanjutnya wawancara kepada Triani pada hari 
Rabu, 20 November 2019 Pukul 10.00 WIB di 
ruang Kelas XI IIS 3. Dan wawancara kepada 
Bagas Fathan Hafizh pada hari Rabu, 22 
November 2019 Pukul 12.30 WIB di ruang 
Kelas XI IIS 3. Pertanyaan mengenai cara guru 
melakukan pencegahan agar tidak terjadi 
konflik antar siswa di kelas mereka  katakan 
seperti pihak sekolah telah memberlakukan 
aturan yang sudah disosialisasikan sejak awal 
siswa masuk sekolah. Dan guru melakukan 
pendekatan kepada siswa agar mengetahui apa 
kendala yang dihadapi siswanya. 
 
Peran Guru Sosiologi Secara Represif dalam 
Pengendalian Konflik Antar Siswa di Kelas 
XI IIS 3 MAN Kota Singkawang 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti sebanyak dua kali pada tanggal 11 dan 
14 dan 14 dan 18 November 2019 mengenai 
peran guru sosiologi secara refresif dalam 
pengendalian konflik antar siswa. Peneliti 
melihat bentuk pengendalian refresif  yang 
dilakukan oleh guru Sosiologi di kelas XI IIS 3 
yaitu pada saat peneliti melakukan observasi 
kepada tiga orang informan yaitu Ibu Ika 
sebagai guru Sosiologi dan selaku Wali Kelas 
XI IIS 3 dan dua siswa yang terlibat konflik di 
kelas yaitu Triani dan Bagas Fathan Hafizh. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti  
pada tanggal 11 November 2019, pukul 07.00-
09.30 WIB. Dalam melakukan pengendalian 
sosial represif peneliti melihat Ibu Ika 
memberikan teguran kepada Triani berupa 
memberikan hukuman menyuruh Triani 
membuang sampah yang ada disekitaran kelas 
bersama dengan siswa lainnya yang juga 
berkelahi. Observasi kedua pada tanggal 14 
November 2019 pukul 07.00-09.00 WIB. 
Peneliti melihat teman-teman di kelas sedang 
menceritakan bahwa Triani masih suka 
berkelahi dengan teman sekelasnya dan Ibu Ika 
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memberikan teguran kepada Triani supaya tidak 
mengulangi perbuatannya dan mengingatkan 
jika masih mengulangi akan dibuatkan 
perjanjian yang tanda tangani di atas kertas. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti 
pada 14 November 2019 pukul 07.00-09.30 
WIB. Peneliti melihat bahwa dalam 
pengendalian sosial represif, Bagas Fathan 
Hafizh mendapatkan teguran dari Ibu Ika 
karena sudah lebih dari 3 kali mengganggu 
siswa lain, berkelahi, dan berperilaku kurang 
sopan terhadap guru, maka dari itu Ibu Ika 
memberikan hukuman kepada Bagas Fathan 
untuk membantu Triani dan beberapa temannya 
untuk membuang sampah di sekitaran kelas. 
Observasi kedua pada tanggal 18 November 
2019, pukul 07.00- 09.00 WIB. Bagas Fathan 
Hafizh  tidak mendapat pengendalian refresif 
karena Bagas terlambat dan sedang dihukum 
guru BK. 
Sesuai dengan indikator penelitian yaitu 
peran guru sosiologi secara refresif dalam 
pengendalian konflik antar siswa, peneliti 
melihat guru Sosiologi telah melakukan 
pengendalian refresif  terhadap siswa sudah 
baik. Seperti guru sosiologi memberikan 
hukuman kepada siswa yang terlibat konflik 
agar mereka  jera dan tidak mengulanginya lagi. 
 Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada  Ibu 
Ika Puji Astuti pada Hari Rabu, 20 November 
2019 Pukul 08.00 WIB di Ruang guru 
Madrasah Aliyah Negeri Kota Singkawang. 
Selanjutnya wawancara kepada Triani pada hari 
Rabu, 20 November 2019 Pukul 10.00 WIB di 
ruang Kelas XI IIS 3. Dan wawancara kepada 
Bagas Fathan Hafizh pada hari Rabu, 22 
November 2019 Pukul 12.30 WIB di ruang 
Kelas XI IIS 3. Pertanyaan mengenai apa 
bentuk hukuman yang paling ampuh agar siswa 
tidak mengulangi perbuatannya mereka katakan 
seperti meberikan hukuman berupa 
dipulangkan, membersihkan sekolah atau 
ancaman dikeluarkan dari sekolah. 
 
Peran Guru Sosiologi Secara Kuratif dalam 
Pengendalian Konflik Antar Siswa di Kelas 
XI IIS 3 MAN Kota Singkawang 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti sebanyak dua kali pada tanggal 20 dan 
21 November 2019 mengenai peran guru 
sosiologi secara kuratif  dalam pengendalian 
konflik antar siswa. Peneliti melihat bentuk 
pengendalian kuratif  yang dilakukan oleh guru 
Sosiologi di kelas XI IIS 3 yaitu pada saat 
peneliti melakukan observasi kepada tiga orang 
informan yaitu Ibu Ika sebagai guru Sosiologi 
dan selaku Wali Kelas XI IIS 3 dan dua siswa 
yang terlibat konflik di kelas yaitu Triani dan 
Bagas Fathan Hafizh. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 20 November 2019 pukul 07.00-
08.30 WIB. Peneliti melihat Triani kembali 
diingatkan agar tidak terlibat konflik lagi 
dengan Bagas Fathan Hafizh dan teman 
lainnya, Ibu Ika berulang-ulang menyebutkan 
dan mencontohkan perbuatan buruk Triani yang 
tidak patut diikuti oleh siswa lain. Ibu Ika juga 
sudah menyiapkan surat pernyataan yang 
ditujukan kepada Triani untuk ditanda tangani. 
Observasi kedua pada tanggal 21 November 
2019 pukul 12.15-13.30 WIB tidak ada 
pengendalian kuratif yang diberikan oleh Ibu 
Ika terhadap Triani , karena dirasa Triani sudah 
sadar akan perbuatannya. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 20 November 2019, pukul 07.00-
08.30 WIB. Peneliti melihat bahwa 
pengendalian sosial kuratif ini Bagas Fathan 
Hafizh menandatangani surat perjanjian yang 
diberikan oleh ibu Ika. Dan kembali diingatkan 
oleh Ibu Ika bahwa berkelahi itu tidak baik 
berkaitan dengan konflik antara Bagas Fathan 
Hafizh dan Triani, dan Ibu Ika juga 
mengeluarkan pernyataan apabila Bagas Fathan 
Hafizh mengulangi, maka Bagas Fathan Hafizh 
akan dipanggil orang tuanya. Ibu Ika juga 
memberikan surat pernyataan yang ditujukan 
kepada Bagas Fathan Hafizh untuk ditanda 
tangani sebagai bukti pernyataan. Observasi 
kedua pada tanggal 21 November 2019 pukul 
12.15-13.30 WIB juga tidak ada pengendalian 
kuratif yang diberikan oleh Ibu Ika terhadap 
Bagas, karena dirasa Bagas sudah sadar dan 
tidak akan mengulangi perbuatannya. 
Sesuai dengan indikator penelitian yaitu 
peran guru sosiologi secara kuratif dalam 
pengendalian konflik antar siswa, peneliti 
melihat guru Sosiologi telah melakukan 
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pengendalian kuratif  terhadap siswa sudah 
baik. Seperti guru sosiologi memberikan surat 
perjanjian yang ditandatangani kepada siswa 
yang terlibat konflik agar mereka tidak 
mengulangi kesalahannya lagi. 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada  Ibu 
Ika Puji Astuti pada Hari Rabu, 20 November 
2019 Pukul 08.00 WIB di Ruang guru 
Madrasah Aliyah Negeri Kota Singkawang. 
Selanjutnya wawancara kepada Triani pada hari 
Rabu, 20 November 2019 Pukul 10.00 WIB di 
ruang Kelas XI IIS 3. Dan wawancara kepada 
Bagas Fathan Hafizh pada hari Rabu, 22 
November 2019 Pukul 12.30 WIB di ruang 
Kelas XI IIS 3. Pertanyaan mengenai cara 
menyadarkan siswa mengenai konflik yang 
sering dilakukan mereka katakan seperti 
memberikan hukuman atau memberikan surat 
perjanjian untuk tidak mengulangi perbuatan 
bahkan pemanggilan orang tua. 
 
Pembahasan 
Peran Guru Sosiologi Secara Preventif 
dalam Pengendalian Konflik Antar Siswa di 
Kelas XI IIS 3 MAN Kota Singkawang 
Pengendalian sosial preventif adalah 
pengendalian sosial dengan cara memberikan 
pencegahan sebelum konflik terjadi. Setiadi 
(2011:255) mengemukakan bahwa 
pengendalian sosial preventif adalah “segala 
bentuk pengendalian sosial yang berupa 
pencegahan atau perilaku menyimpang agar 
dalam kehidupan sosial tetap kondusif”. 
Adapun pengendalian preventif menurut 
Herabudin (2015:129) yaitu dengan 
“memberikan nasehat”. 
Berdasarkan hasil observasi sebanyak 3 
kali terhadap guru Sosiologi mengenai 
pengendalian sosial dengan cara preventif 
terhadap konflik antar siswa di kelas XI IIS 3 
MAN Kota Singkawang sudah terlaksana 
dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil observasi, bahwa Ibu Ika memberikan 
nasehat melalui pemberian semangat atau 
motivasi kepada Triani, dan Bagas Fathan 
Hafizh dan siswa lainnya untuk tidak 
mengulangi perkelahian atau konflik di kelas.  
Adapun perkelahian yang mereka lakukan 
adalah memperebutkan kipas angin fortabel 
berukuran kecil milik temannya di kelas. 
Namun dalam hal ini, pelanggaran yang mereka 
lakukan baru terjadi pertama kalinya terjadi 
sehingga hanya baru diberikan nasihat atau 
teguran pertama saja. 
Selama pengamatan berlangsung peneliti 
melihat semua informan sudah  berhasil dengan 
sangat baik dalam melakukan pengendalian 
sosial konflik antar siswa dengan cara preventif 
dalam aspek menasehati, menegur serta 
memberikan pengarahan dan ajakan pada siswa 
untuk tidak terlibat konflik antar siswa. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Irfani 
(2012:56),  pengendalian yang bersifat preventif 
umumnya dilakukan melalui “bimbingan, 
pengarahan dan ajakan“.  
 
Peran Guru Sosiologi Secara Refresif dalam 
Pengendalian Konflik Antar Siswa di Kelas 
XI IIS 3 MAN Kota Singkawang 
Tindakan represif adalah tindakan yang 
dilakukan setelah siswa atau  pelajar melanggar 
tata tertib sekolah, tindakan ini dilakukan 
sebagai upaya untuk menghentikan perbuatan 
yang dilakukan oleh pelanggar tata tertib. 
Menurut Setiadi (2011:256), pengendalian 
sosial secara represif adalah “bentuk 
pengendalian sosial yang bertujuan untuk 
mengembalikan kekacauan sosial atau 
mengembalikan situasi  menjadi keadaan 
kondusif kembali”. 
Hal ini dibuktikan saat observasi terlihat 
Ibu Ika memberikan teguran kepada Triani dan 
Bagas Fathan Hafizh karena terlibat konflik 
dengan permasalahan yang sama, kemudian 
dalam hal tersebut Ibu Ika langsung 
memberikan hukuman dengan tegas kepada 
Triani dan Bagas Fathan Hafizh dengan 
menyuruh mereka untuk segera membersihkan 
sampah di sekitar kelas. Hal ini dilakukan Ibu 
Ika secara spontan pada saat jam pelajaran 
berlangsung. Dikarenakan khawatir dengan 
kondisi yang terjadi sebelumnya, maka setelah 
jam pembelajaran selesai Ibu Ika langsung 
mengambil tindakan berikutnya yaitu dengan 
menyampaikan permasalahan tersebut ke pihak 
guru BK. Maksud dan tujuannya agar tidak 




Apa yang mereka lakukan tersebut sudah 
termasuk ke dalam pelanggaran Tata Tertib 
yang ada di sekolah yaitu nomor 40 (Berkelahi 
di sekolah ataupun lingkungan sekitar sekolah) 
dengan skor 15 (yang menanganinya Wali 
Kelas dan Guru BK) dan sanksinya adalah 
pemberitahuan/pemanggilan orang tua, dan 
membersihkan wc. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara kepada Ibu Ika yang 
mengatakan bahwa kalau terlibat konflik, maka 
siswa akan diberikan hukuman yang sesuai 
dengan aturan yang berlaku di sekolah, hingga 
membuat surat pernyataan tidak melakukan 
kesalahan lagi. 
Dari uraian di atas bahwa pengendalian 
sosial konflik antar siswa dengan cara represif 
yang dilakukan oleh Ibu Ika sudah berjalan 
dengan baik.  Hal ini didukung oleh Irfani 
(2012:57) yang mengemukakan cara-cara 
tindakan represif adalah dengan “memberikan  
hukuman”. Sedangkan menurut Idianto 
(2006:170), yaitu dengan “menegur”. 
 
Peran Guru Sosiologi Secara Kuratif dalam 
Pengendalian Konflik Antar Siswa di Kelas 
XI IIS 3 MAN Kota Singkawang. 
Pengendalian sosial kuratif merupakan 
pengendalian social yang dilakukan setelah 
terjadinya konflik. Juli Yanto (2010:17) 
menyatakan bahwa “pengendalian sosial kuratif 
adalah “pengendalian sosial yang dilakukan 
setelah terjadinya pelanggaran norma,  aturan 
atau nilai, tujuannya untuk mengembalikan 
keadaan agar dapat berjalan seperti semula 
sebelum terjadinya pelanggaran”. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara di kelas XI IIS 3 MAN Kota 
Singkawang, peneliti melihat bahwa 
pengendalian sosial konflik antar siswa dengan 
cara kuratif sudah berjalan dengan baik. Hal ini 
terlihat saat peneliti observasi Ibu Ika saat 
memberikan sanksi atau hukum dengan cara 
menyuruh siswa menulis surat pernyataan dan 
perjanjian supaya tidak terlibat konflik antar 
siswa yaitu kepada Bagas Fathan Hafizh dan 
Triani, karena mereka berdua sudah beberapa 
kali melakukan konflik antar siswa, dan Bagas 
Fathan Hafizh dianggap kurang sopan kepada 
guru di kelas. 
Diperkuat dengan hasil observasi kepada 
guru Sosiologi yaitu Ibu Ika, yang terlihat 
bahwa Ibu Ika menyuruh Bagas Fathan Hafizh 
dan Triani untuk menandatangani surat 
pernyataan tidak akan mengulangi perbuatan 
yang sama lagi. Dan diperkuat dengan hasil 
wawancara kepada Ibu Ika yang mengatakan 
bahwa bentuk hukuman bila siswa melakukan 
konflik antar siswa, bisa membersihkan area 
sekolah dan WC, terlebih lagi membuat surat 
pernyataan supaya anak ini timbul rasa jera 
untuk tidak melakukan konflik antar siswa lagi, 
dan apabila kasusnya sudah masuk dalam 
kategori sangat parah, maka siswa terancam 
dikeluarkan dari sekolah. Dan hal ini berkenaan 
dengan Tata Tertib sekolah yaitu nomor 40 
(berkelahi di sekolah atau lingkungan sekitar 
sekolah), dengan skor 15 dan sanksi C,F,G 
(membersihkan WC, Pemberitahuan/ 
pemanggilan orang tua, dan membuat surat 
pernyataan). 
Hal ini didukung oleh Juli Yanto (2010:12) 
yang menyatakan bahwa “pengendalian sosial 
kuratif adalah pengendalian sosial yang 
dilakukan setelah terjadinya pelanggaran 
norma, aturan atau nilai dengan cara 
memberikan sanksi atau hukuman kepada orang 
yang melakukan pelanggaran norma, aturan 
atau nilai yang ada di masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Pengendalian konflik antar siswa secara 
preventif yang dilakukan oleh guru sosiologi 
sudah berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan 
oleh guru sosiologi selalu memberikan nasehat, 
membimbing serta memberikan pengarahan dan 
ajakan kepada siswa, yang terlibat konflik saat 
disela-sela proses pembelajaran maupun diakhir 
pembelajaran. (2) Pengendalian konflik antar 
siswa secara represif yang dilakukan oleh guru 
sosiologi sudah berjalan dengan baik, hal ini 
dibuktikan oleh guru sosiologi telah 
memberikan hukuman kepada siswa yang 
berkonflik dan memberi teguran kepada siswa 
lain agar menjadi penengah dan pencegah 
terhadap konflik yang terjadi. (3) Pengendalian 
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konflik antar siswa secara kuratif yang 
dilakukan oleh guru sosiologi terhadap dua 
siswa yang berkonflik dan siswa lain sudah 
berjalan dengan baik hal ini dilihat dari guru 
sosiologi menyuruh siswa menulis surat 
pernyataan tidak mengulang lagi dan adanya 
pemanggilan kepada orang tua. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan 
di atas, maka peneliti menyampaikan saran-
saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya guru mata 
pelajaran Sosiologi yang juga selaku wali kelas, 
dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk 
membangunkan semangat belajar siswa agar 
tidak bosan saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas dan sebaiknya 
menasehati siswa dengan mendekati siswa satu 
persatu karena jika menasehati dengan cara 
menyebutkan namanya di depan kelas siswa 
jadi merasa malu dan juga guru  memberikan 
teguran dan hukuman yang dapat membuat efek 
jera bagi siswa yang melanggar aturan (2) 
Sebaiknya Pihak madrasah meningkatkan kerja 
sama dalam mengatasi konflik antar siswa. Dan 
pihak madrasah memberikan pelatihan kepada 
guru-guru dalam menangani konflik yang ada 
pada siswa, sehingga guru mampu menangani 
dan meminimalisir siswa yang berkonflik. 
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